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ABSTRAK 
 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, masalah yang sedang dihadapi 
oleh Toko Panen Indah adalah adanya kinerja yang belum maksimal. Hal tersebut 
terjadi karena pemilik masih menerapkan sistem tradisional, seperti pencatatan 
transaksi masih manual. Toko Panen Indah memiliki branding sebagai toko yang 
paling murah di Garut. Melalui branding yang dimiliki oleh toko tersebut, pemilik 
telah mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Toko Panen Indah. Kemudian 
dianalisis untuk menghasilkan formulasi strategi yang baru dengan tiga tahap. 
Pertama, peneliti melakukan analisis IFE Matrix dan EFE Matrix. Peneliti 
menganalisa faktor internal dan ekstenal yang dimiliki oleh perusahaan. Kemudian 
peneliti mengolah hasil yang didapat dari IFE dan EFE Matrix dengan SWOT Matrix 
dan IE Matrix. Melalui proses ini, peneliti mendapatkan alternatif strategi berupa 
perluasan toko, market penetration dan product development. Tahap akhir yang 
dilakukan adalah dengan melakukan Quantitave Strategic Planning Matrix, yaitu 
dengan menguji ketiga alternatif, mana strategi yang memiliki respon yang tinggi 
terhadap kekurangan, kelebihan, peluang dan ancaman yang terjadi. 

Perluasan toko menjadi strategi alternatif yang memiliki nilai 
paling tinggi dibandingkan alternatif strategi yang lainnya. Pemilik membuka cabang 
di lokasi yang baru dapat membagi system penjualannya menjadi dua. Toko 
pertama dapat menjual produk dengan sistem penjualan eceran, sedangkan untuk 
took ke dua dapat menjual produk secara grosiran. Strategi tersebut haruslah 
diiringi dengan adanya peningkatkan kinerja dan kesiapan dari Toko Panen Indah 
untuk membuka cabang yang baru. Faktor sumber daya manusia dan teknologi 
yang dimiliki haruslah ditingkatkan. Pemilik dapat melakukan training karyawan dan 
melakukan sistem komputerisasi. 
 
Kata kunci : reformulasi strategi, peningkatan kinerja, swot 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri peternakan di Indonesia tidak hanya memiliki kenaikan yang signifikan, 

tetapi juga mempunyai prospek yang sangat menjanjikan. Hal tersebut didukung 

oleh jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 230 juta jiwa dan merupakan 

sebuah pasar potensial yang memiliki tingkat konsumsi protein hewani yang tinggi, 

khusunya konsumsi ayam broiler sebesar 38 juta ekor per minggunya dan terus 

mengalami kenaikan. Melihat hal tersebut, bisa dikatakan bahwa industri 

peternakan memiliki peluang usaha yang menjanjikan.  

Kabupaten Garut memiliki potensi peternakan yang cukup tinggi, 

karena Kabupaten Garut sendiri terkenal dengan potensi domba Garut-nya. Luas 

lahan penggembalaan di Kabupaten Garut kurang lebih mencapai 2.651,65 Ha yang 

menghasilkan produksi pakan ternak sebanyak 93.187,08 Ton, sehingga 

produktivitas lahan penggembalaan dalam menghasilkan pakan sebesar 28,29 

Ton/Ha. 

Pencapaian populasi ternak Kabupaten Garut pada tahun 2013 rata-

rata mengalami pertumbuhan antara 0,2% sampai dengan 18,66%, kecuali pada 

populasi itik. Peningkatan pertumbuhan populasi tersebut diperoleh antara lain 

melalui fasilitasi program pengembangan ternak dan breeding, baik yang 

dilaksanakan oleh pemerintah, peternak maupun swasta. Sedangkan populasi 

unggas (ayam ras, ayam buras dan itik) sedikit banyak dipengaruhi oleh isu adanya 

wabah flu burung (Avian Influensa) yang melanda ternak unggas di Indonesia.  

Adapun, jumlah populasi dan kapasitas produksi ternak besar dan 

unggas di Kabupaten Garut diuraikan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Populasi dan Kapasistas Produksi Ternak Kabupaten Garut 

Jenis Ternak 

Jumlah 

Populasi 

(Ekor) 

Produksi 

Daging (kg) Kulit (Lbr) Susu (Ltr) Telur (Kg) 

Ternak 

Besar 

Sapi Perah 20.160 
- 

1.835.092 
96,400 

20.963.787 - 

Sapi Potong 31.529 - - 

Kerbau 13.556 660.699 3,260 - - 

Kuda 2.765 - - - - 

Domba 1.126.633 254.827 21,720 - - 

Kambing 84.647 170.870 - - - 

Jumlah 1.273.496 2.921.488 121,380 20.963.787 0 

Unggas 

Itik 242.581 164.500 - - 2.171.955 

Ayam Buras 1.603.486 1.328.143 - - 2.396.506 

Ayam Ras 

Pedaging 
553.892 

2.392.554 

- - - 

Ayam Ras 

Petelur 
- - - - 

Jumlah 2.399.959 3.885.197 0 0 4.568.461 

Jumlah 3.676.455 7.652.433 121,380 21.631.469 4.560.633 

Sumber : Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Garut, 2015 

 

Toko Panen Indah, adalah salah satu distributor penyalur pakan 

ternak  yang berlokasi di Kabupaten Garut dan sudah berdiri sejak tahun 1996. 

Toko ini menjual segala kebutuhan ternak mulai dari vitamin, obat, makanan, 

aksesoris dan juga bibit ayam boiler. Toko Panen Indah dapat dimasukan ke dalam 

katagori Usaha Kecil Menengah. Meskipun UKM, Toko Panen Indah tidak hanya 
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melayani konsumen perorangan, tetapi juga kepada pebisnis lain. Kebanyakan 

konsumen Toko Panen Indah merupakan pelanggan tetap.  

Setelah dilakukan observasi dan wawancara dengan pemilik toko 

juga dari para pembeli, peneliti menyimpulkan bahwa pesaing dari Toko Panen 

Indah adalah Toko Yosan. Secara lokasi, kedua toko ini berada di lokasi yang 

berjauhan. Toko Yosan sendiri bertempat di daerah pusat kota, namun Toko Panen 

Indah diluar daerah pusat kota. 

Toko Yosan sendiri mempunyai satu cabang yang sudah berdiri sejak 

1994. Peneliti mewawancarai beberapa peternak dan kebayakan berpendapat 

bahwa Yosan menjual variasi produk yang lebih bermacam dibandingkan dengan 

Toko Panen Indah, namun harga yang ditawarkan lebih mahal sekitar Rp 5.000,- 

sampai Rp 30.000,- per karung untuk produk pakan ternak. 

Kendala yang sering dialami oleh Toko Panen Indah di gudang 

adalah seringnya pegawai gudang yang salah memberikan jumlah atau salah 

memberikan barang. Hal tersebut akan menimbulkan kerugian jika tidak segera 

diatasi. 

Setiap tahunnya pendapatan dan pelanggan Toko Panen Indah 

mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah pelanggan baik grosir atau eceran 

tidak diiringi dengan pertambahan ukuran toko sehingga seringkali terjadinya 

penumpukan konsumen dan juga jalanan menjadi macet karena adanya banyak 

kendaraan yang parkir untuk berbelanja. 

Keadaan toko yang sering penuh ketika jam-jam sibuk sering kali 

membuat pemilik dan pegawai toko tidak dapat memperhatikan setiap konsumen 

yang datang, nota penjualan barang sering salah karena terburu-buru dan waiting 

time konsumen yang menjadi lama. 

Melalui wawancara dengan pemilik, diketahui bahwa pemilik ingin 

melakukan memebuka toko cabang untuk mengurangi penumpukan konsumen dan 

rencana ini akan di realisasikan tahun 2018. Pemilik sudah memiliki bangunan 

berupa gudang untuk digunakan sebagai cabang tokonya. Selain itu juga, pemilik 

sering mengalami kekosongan barang yang terjadi karena sering adanya kesalahan 

pegawai dalam penghitungan. 

Melihat posisi toko yang sekarang menggunakan strategi pemasaran 
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price differentation memang tepat karena pesaing terbesar Toko Panen Indah 

memberikan harga barang yang lebih mahal tetapi strategi product differentiation 

yang digunakannya bisa menjadi ancaman bagi Toko Panen Indah. Mengingat 

harga barang yang mengalami kenaikan rata-rata sebesar 5%  setiap tahun, dan 

belum lagi untuk barang yang berasal dari hasil tani yang harga setiap belinya 

selalu mengalami perubahan harga. Selain itu, banyaknya tingkat konsumsi pangan 

hewani yang terus meningkat membuat banyaknya pesaing baru yang 

bermunculan. 

Strategi yang telah dilakukan oleh Toko Panen Indah sendiri adalah 

dengan melakukan price difetentation. Namun tidak ada strategi yang disusun 

secara berkala, contohnya seperti pemesanan barang. Pemesanan dilakukan ketika 

barang tersebut habis, baru kemudian pemilik mendata produk dari supplier tersebut 

dan memesannya bersamaan. Hal tersebut membuat adanya stock out dalam toko 

yang secara otomatis timbul lost sales. Maka dari itu, harus dibuat strategi yang 

jelas dan berkala yang akan dilakukan oleh Toko Panen Indah. 

Pemilik memiliki planning untuk membuka cabang kedua. Lokasinya 

berada di gudang kedua. Pertimbangan pemilik melakukan hal tersebut adalah 

untuk mengurangi kepadatan toko ketika jam-jam sibuk. Namun sistem 

penjualannya menjadi berbeda. Toko pertama menjadi toko yang khusus untuk jual 

eceran. Sedangkan toko kedua untuk jual grosir. Sehingga  toko menjadi lebih 

kondusif dan pemilik dapat dengan mudah memperhatikan keadaan tokonya. 

Melalui strategi tersebut, pemilik mengharapkan kinerja toko dapat 

meningkat menjadi lebih baik. Namun, realisasi rencana tersebut masih dalam 

jangka waktu satu atau dua tahun mengikuti kesiapan dari pemilik dalam mengatur 

karyawannya.  

Karyawan Toko Panen Indah sendiri merupakan ganjalan besar bagi 

pemilik. Sebagian besar dari karyawan Toko Panen Indah hanya lulusan SMA dan 

SMP. Karena kurangnya tingkat pendidikan, karyawan di Toko Panen Indah 

mengalami masalah dalam menghadapi sebuah perubahan. Ketika pemilik ingin 

mengganti sistem pembuatan nota menggunakan komputer, karyawan tidak tahu 

cara mengoperasikannya. Selain itu, tingkat turn over pergawai pun sangat tinggi. 

Hal tersebut dikarenakan pemilik membutuhkan karyawan pria yang memiliki fisik 

yang kuat, karena barang yang dijual beratnya bisa mencapai 50 kg. Maka pemilik 
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mengalami kesulitan dalam turn over  karyawan. 

Jika Toko Panen Indah tidak dapat melakukan strategi yang tepat, 

maka hal tersebut dapat membuat kemunduran posisi Toko Panen Indah. Maka dari 

itu, peneliti ingin mengetahui apakah strategi yang telah dilakukan oleh pemilik tepat 

dan  dapat meningkatkan kemampuan bersaing, karena perkembangan industri 

peternakan di Indonesia, dan khususnya di Kabupaten Garut sendiri terus 

meningkat. Sesuai dengan kelebihan, kekurangan, kesempatan dan ancaman yang 

dimiliki oleh tokonya tersebut, diharapkan pemilik dapat menggunakannya 

kompetensi yang dimiliki dan memperbaiki strategi sebelumnya jika masih kurang 

efektif dan efisien. 

 

1.2. identifikasi Masalah Penelitian 

1. Bagaimana posisi perusahaan dibandingkan dengan pesaing utamanya? 

2. Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Toko 

Panen Indah di dalam industrinya? 

3. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Toko Panen Indah? 

4. Strategi apa yang tepat diterapkan oleh Toko Panen Indah agar mampu 

bertahan dan meningkatakan keunggulan bersaingnya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui posisi perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya 

2. Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh 

Toko Panen Indah di dalam industrinya 

3. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik toko 

4. Mengetahui dengan tepat strategi apa yang harus dilakukan oleh Toko Panen 

Indah agar mampu bertahan dan meningkatkan keunggulan bersaingnya. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis dan menyusun strategi 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam meningkatkan 

kemampuan bersaingnya juga mengasah pengetahuan peneliti tentang 

manajemen stratejik. 

2. Bagi Perusahaan 

Pemilik dapat mengetahui strategi yang tepat diterapkan oleh perusahaan 

berdasarkan posisi perusahaannya dibandingkan pesaing agar dapat bertahan 

dan meningkatkan keunggulan bersaingnya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Dapat memberikan referensi dalam menganalisis dan menyusun strategi yang 

dilakukan untuk tetap bertahan dan meningkatkan keunggulan bersaing 

perusahaan atau organisasi di dalam industrinya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap usaha yang didirikan akan lebih baik jika memiliki visi, misi dan tujuan yang 

ingin dicapai oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Menurut Kotler 

(dikutip oleh Nawawi, 2000:122), visi merupakan suatu pernyataan tentang tujuan 

organisasi yang ditampilkan dalam pelayanan dan produk yang ditawarkan dan 

dikampanyekan yang biasanya berupa cita-cita masa mendatang, nilai-nilai suatu 

aspirasi, kebutuhan yang dapat dipenuhi, pelayanan kelompok masyarakat. 

Sedangkan menurut Wibisono (2006: 43), visi adalah serangkaian 

kata-kata bahkan rangkaian kalimat mengungkapkan impian, cita-cita, rencana, 

harapan sebuah perkumpulan, perusahaan, organisasi yang ingin dicapai di masa 

mendatang. Visi juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan 

untuk organisasi demi menjamin kesuksesan dan kelestarian organisasi/ 

perusahaan jangka panjang. Dengan kata lain dapat diekspresikan visi merupakan 

„want to be’ dari perkumpulan, perusahaan ataupun organisasi. 
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Menurut Drucker (2000:87), Misi atau mission adalah apa sebabnya 

kita ada (what we believe/  we can do why we exist) dan menjadi alasan mendasar 

keberadaan suatu organisasi. Misi suatu organisasi di tingkat perusahaan akan 

menentukan maksud dan batas kegiatan dan aktivitas bisnis suatu perusahaan. 

Menurut Wheelen (dikutip oleh Wibisono, 2006: 46-47), menyatakan 

misi adalah untaian kalimat yang berisi tujuan dan alasan keberadaan suatu 

organisasi yang memuat apa yang disediakan oleh perusahaan/ organisasi kepada 

masyarakat, berupa produk dan ajsa. Misi dapat digunakan sebagai petunjuk arah 

dala dunia bisnis sekarang. Adapun tujuan dari pengikraran misi adalah 

menyampaikan kepada stakeholder, dalam organisasi maupun luar, berisi tentang 

latar belakang berdirinya perusahaan, arah dan tujuan perusahaan. Penggunaan 

satu bahasa dan komitmen yang mudah dipahami dan dirasakan kegunaannya oleh 

semua pihak yang terkait seharusnya merupakan pernyatan misi yang bagus dan 

efektif. 

Melalui visi dan misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, tujuan 

atau goal menjadi pengevaluasi kebehasilan dari visi misi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau organisasi. Jika tujuan perusahaan atau organisasi tercapai, maka 

visi dan misi dari perusahaan atau organisasi  telah bersinergi dengan baik. 

Sebaliknya jika tujuan perusahaan tidak tecapai, maka visi dan misi perusahaan 

harus ditinjau kembali agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Dalam mencapai tujuannya, perusahaan haruslah memiliki strategi-

strategi untuk dapat bertahan di industrinya. Strategi adalah rencana yang 

disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis 

perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan 

bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat 

oleh organisasi (Glueck dan Jauch, p.9, 1989). 

Menurut Fred R. David (2004) manajemen strategis adalah seni dan 

pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai objektifnya. 

Sedangkan Bambang Hariadi (2003 : 3) berpendapat bahwa manajemen strategis 

adalah suatu proses yang dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk 

merumuskan strategi, menjalankan strategi dan mengevaluasi strategi dalam 

rangka menyediakan nilai–nilai yang terbaik bagi seluruh pelanggan untuk 
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mewujudkan visi organisasi.   

Menurut Pearch dan Robinson (1997) dikatakan bahwa manajemen 

stratejik adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) 

dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai 

sasaran-sasaran organisasi. 

Untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi, perumusan strategi 

merupakan tahap awal sebagai pertimbangan akan faktor internal dan eksternal 

perusahaan.  Evaluasi tersebut bisa dliakukan dalam analisis SWOT . Gamble dkk., 

(2013:75) mengatakan analisis swot memberikan dasar untuk merancang strategi 

yang mengkapitalisasi kekuatan – kekuatan peruahaan untuk bisa memanfaatkan 

peluang yang dimiliki perusahaan dan menghindari perusahaan dari ancaman yang 

ada. 

Matriks External Factor Evaluation dan Matriks Internal Factor 

Evaluation akan membantu mengevaluasi kondisi internal dan eksternal perusahaan 

setelah anailisis SWOT dilakukan. Menurut Fred R. David (2011 : 80) kedua matriks 

ini merupakan alat untuk merangkum dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 

utama didalam area fungsional bisnis juga peluang dan ancaman yang dimiliki 

perusahaan. Alat ini juga menyediakan dasar untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi hubungan antar area tersebut. 

Menurut Barney dan Hesterly (2012:8) Dilengkapi dengan misi, tujuan 

jangka panjang dan analisis internal – eksternal, perusahaan siap untuk melakukan 

pemilihan startegi. Dalam perumusan strategi ,martriks SWOT dan matriks IE 

merupakan alat yang akan merumuskan strategi dan alternative strategi yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan. Matriks SWOT merupakan alat untuk membatu 

perusahaan dalam membuat alternative strategi berdasarkan faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman. Menurut Fred R. David (2011:189) pembuatan 

strategi dalam perusahaan dengan beberapa divisi biasa mengembangkan matriks 

IE untuk memformulasikan strategi alternatif 

Setelah itu pemilihan strategi yang tepat dan layak dijalakan oleh 

perusahaan akan ditetapkan menggunakan Matriks Quantitative Strategic Planning. 

Menurut Fred R. David (2011 : 192) mengatakan QSPM adalah alat yang 

memungkinkan pembuat strategi untuk mengevaluasi strategi – strategi alternative 

berdasarkan faktor internal dan eksternal yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 
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